


AKTA PENDIRIAN
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

AS SALAM KEMBANG

”

) 3 Nomor : 16.
W ADOULLAH CCRAR NASIKH, S8 T
N'OTARIS JEPARA -Pada hari ini, Juma’t tanggal dua November tahun duar
ribu dua belas (02-11-2012),===—=—=cemmmmmmm——m—

-Menghadap kepada saya, Haji ABDULLAH QOMAR NASIKH,
Sarjana Hukum, Notaris di Kabupaten Jepara dengan
dihadiri oleh saksi-saksi yang telah dikenal oleh
saya, Notaris dan akan disebutkan pada bagian akhir

akta ini,-——==——====————— -

1. Tuan SLAMET MULYONO, Lahir di Kabupaten Jepara,
pada tanggal satu Desember seribu sembilan ratus
enam puluh tiga (01-12-1963), Pekerjaan Wiraswasta,
Warga Negara Indonesia, bertempat-tinggal di

Kabupaten Jepara, Kecamatan Kembang, Desa Kancilan,

Rukun Tetangga 004, Rukun Warga 001, Pemegang Kartu

2. Nyonya MUSFA’ATUN, Lahir di Kabupaten Jepara, pada
tanggal empat Februari seribu sembilan ratus enam
puluh empat (04-02-1964), ' Pekerjaan Wiraswasta,
Warga Negara Indonesia, bertempattinggal di
Kabupaten Jepara, Kecamatan Kembanq, Desa Kancilan,

Rukun Tetangga 004, Rukun Warga 001, Pemegang Kartu

3. Nyonya SISTYA NINGSIH, Lahir di Jepara, pada
tanggal tujuh November seribu sembilan ratus
delapan puluh empat (07-11-1984), Pekerjaan
Karyawan Swasta, Warga Negara Indonesia,

bertempattinggal di Kabupaten Jepara, Kecamatan
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#

Warga 001, Pemegang Kartu Tanda Penduduk/NIK:

33.2014.471184.,0003; =====mm=mmmmmmmmmm e mmmmmmm—m oo

- Dengan ini kami memisahkan- dari harta kekayaan

berupa uang tunai sebesar Rp. 25.000.000,- (dua puluh

3in  JUkA Edplal) . -FEesSEmASNesssLAddnsAt SRS SanASE

- Bahwa dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta dengan ijin dari

pihak yang berwenang, penghadap/para penghadap sepakat

dan setuju untuk mendirikan suatu yayasan dengan
Anggaran Dasar sebagail berikut: ------—-------——e—————
—————————————— NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN ——---——-=-==n
—————————————————————— Pasal 1 ———————c——mmmmmm -
l. Yayasan ini bernama YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

AS SALAM KEMBANG, Berkedudukan di Desa Kancilan,
Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara, Propinsi Jawa

Pengall ;. S=rsS=nsRsEsSnns ot R T

2. Yayasan dapat membuka kantor cabang atau perwakilan
di tempat lain,baik di dalam maupun di luar wilayah
Republik Indonesia sebagaiménaﬁyang ditetapkan oleh

Pengurus dengan persetujuan Pembina.-----====—-=---

Yayasan mempunyai maksud dan tujuan di bidang: -------

a: S6sigl ; TE=Ss=E==assto====== e L L L L e P L P e
s Keggamaan ; FES=Ssessasassizenas } -------------------
¢. Kemdipladn § soosoamomLsscs B A e s T
---------------------- m:e:m:imE e

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas,

Kembang, Desa Kancilan, Rukun Tetangga 004, Rukuntf

-



/

yayasan menjalankan kegiatan gebagai berikut: -------- #’
H, ABDULLAK QOMAR NASIKH, $H.
NOTARIS JEPARA 1. Di bidang S08ial i =====s=smmmm e

a. Mendirikan lembaga pendidikan formal meliputi:

-Play Group / Kelompok bermain ; =-===-==s-c-==---
~Taman Kanak-kanak (TK) ; =--=-———======—-c—=-=a===
~Sekolah Dasar (SD) ;} ======-scmeemeco—mmm————n—=—
-Sekolah Menengah Pertama (SMP) ; =-===-===-====--
-Sekolah Menengah Umum (8MU) ; ===-=====-===c==-==
-Sekolah Menengah Kejuruan '(SMK) ; dan ----------
-Perquruan Tinggi ; ———-=-———————————mmmmmm——————
k. Mendirikan lembaga non formal meliputi : ---—----

-Pendidikan anak usia dini (PAUD) ; =====—-—-—---

-Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) ; -----
c. Mendirikan Panti asuhan: yatim piatu, anak
terlantar, panti jompo dan panti wreda ; --------

d. Mengadakan pembinaan olah raga ; --——--—---—-------

e. Mengadakan Penelitian di bidang ilmu pengetahuan;

2. Di Bidang Keagamaan :=---———=—--c-mmc——=——-mm——————
a .Mendirikan dan mengelolah diantaranya: —---------

- Masjid, Langgar dan Musholla ; =-——---—--====---

- Rhoudlotul Atfah (RA); =—=—==————mmmmmmmmee—mm -

- Madrasah Ibtidaiyah (MI)  ---------——----o----

- Madrasah Tsanawiyah (MTS) ; ---—--————————mu-——
I

- Madrasah Aliyah (MA) ; =F===—csmecmcccccccea—o——-

- Madrasah Diniyah (Madin) ; ======—==-——-eeeea--

- Taman Pendidikan Alqur’an (TPQ) ; =-—=——=—=——--n

- Menyelenggarakan Pondok Pesantren ; —-——-====-—--
| b. Menyelenggarakan penerimaan dan penyaluran amal,

zakat, infak dan shodagoh ; ==--=-——ccmcommome___

3
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H. ABDULLAH QOHAR NASIKH, SH.
NOTARIS JEPARA

/’/ N
. mendirikan BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZ{'

Cc
I (Lembaga Amil Zakat); ====m===—mmmmco—cemme—————-
d. Mendirikan kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH)

gah URESh Futsssosssssfasatoonnmat e RaRERnT SO SRS

e. Meningkatkan pemahaman keagamaan lewat da’wah,

I pengajian, dan Majelis Ta’lim ; ------=--=--==-
f. Melaksanakan syi’ar keagamaan ; —-——-———==——————--=-=
g. Studi banding keagamaan ; ——--———-——-————e—————--

l 3. Dalam bidang Kemanusiaan;yang meliputi : —-—-—=—----

a. Memberi bantuan korban bencana alam dan pengungsi

v 3
b. Memberi bantuan kepada tuna wisma, fakir miskin,
| dan sandk JEIn piaty] j-+=r*=crSFNERs g sanincan

¢ I ;
c. Melestarikan lingkungan hidup ; -—---==c-c——eee--

---------------------- Pasal 4| -—--—-—————-——— e

Yayasan ini didirikan untuk jangka waktu yang tidak di

tentukan lamanya. ====——-=—---- r -----------------------
---------------------- xzxaxan? e o T
---------------------- Pasal 5 =g==—=—mmmmmmmmmmmmeee
Kekayaan Yayasan terdiri dari r 1 —————————————————————

(1) Yayasan mempunyai kekayTaﬁ awal yang berasal dari
kekayaan Pendiri yang dipisahkan, terdiri dari uang

sejumlah Rp 25.000.00? (dua puluh lima juta

pUpi gh)np-eSesEasssaRsess r """"""""""""""""

(2) Selain kekayaan sebagaiqana dimaksud dalam ayat (1)

kekayaan Yayasan dapat jpga diperoleh dari: =------

a. sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat; ----

b. wakaf; -=-==-==--———- = Ly RS W T TR

c. hibah; ---—-————-——-—-—{ ________________________

N d. hibah wasiat; dan ——=———————mmmmm e~
™\

b __4’




,l\t, ABDULLAR QOHAR RASHKH S5

OTARIS JEPARA

‘ (2) Pembina

v \\

€. perolehan lain yang tidak bertentangan dengan"

Anggaran Dasar Yayasan dan atau peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

I (3) Semua kekayaan Yayasan harys dipergunakan untuk

I mencapai maksud dan tujuan Yayasan.

- — ——————————————

Yayasan mempunyai organ yang tFrdiri dari:-—-—-----==---

a. Pembina;

b. Pengurus;

c. Pengawas;

e s e e e L pp————

(1) Pembina adalah organ Yayasan yang mempunyai

kewenangan yang tidak gdiserahkan kepada Pengurus
-atau-Pengawasg:———=—————— - mmmmmn e s e
terdiri

I Pembina, —--—----=-=—-—-———- e
| (3) Dalam hal terdapat lebiﬁ dari seorang anggota
Pembina, maka seorang dﬁantaranya diangkat sebagai
Ketua Pembina, --------—--——- e
I (4) Yang dapat diangkat sebbga} anggota Pembina adalah
orang perseorangan sebajai Pendiri Yayasan dan atau
mereka vyang berdasarkan ?eputusan rapat anggota
Pembina dinilai dedikasi tinggi

mempunyai yang

{
untuk mencapai maksud dan tujéan Yayasan,—-——-—---=----
i
(5) Anggota Pembina tidak diberi gaji dan
tunjangan oleh Yayasan., —--—-=s====————— e

(6) Dalam hal yayasan oleh karena sebab apapun tidak

mempunyai anggota Pembina, maka dalam waktu 30
‘ll/-
\\ 5, {

.
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A ol
\:'- ABDULLAHMNAS!!!,SIL (tiga puluh) hari sejak-" terjadinya kekosonaan \'
~OTARIS JEPARA tersebut wajib diangkat anggota Pembina berdasarkan J

keputusan rapat gabungan anggota Pengawas dan

anggota Pengurus. ——-—____,,_+ ____________________
(7) Seorang anggota Pembina derhak mengundurkan diri
dari jabatannya dengan memberitahukan secara
tertulis mengenai maksud tersebut kepada Yayasan

paling lambat 30:(tiga puluh) hari sebelum tanggal

l ---------------------- Pasdl 8 ~j-—=wmesescc—ssmasmss=
(1) Jabatan = anggota Pembina akan berakhir dengan
sendirinya apabila anggota Pembina tersebut: =------

a. meninggal dunia; -————-—--f-mmmemm -
b. mengundurkan diri dengan' pemberitahuan secara

L)
tertulis sebagaimana diatur dalam Pasal 7 ayat

! c. tidak lagi memenuhi  persyaratan peraturan

P
perundang-undangan yang;berlaku; ---------------

i
I d. diberhentikan berdasark%n keputusan Rapat
Bonlifia ) fesemmadodsasadonds AT S SsEs s Es=s

' e. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah

pengampunan berdasarkan; suatu penetapan

pengadilan; T
I f. dilarang untuk menjadi, anggota Pembina karena

|
peraturan perundang~undqngan yang berlaku; -----

| (2) Anggota Pembina tidak Boleh merangkap sebagai
anggota Pengurus dan atau anggota Pengawas., ====---
l (3)Apabila terjadi kekosonga? ;eluruh pembina, maka
pengangkatan pembina dilaﬁukan melalui rapat vyang
dihadiri oleh 2/3 (dua pFr iga) anggota pengurus

\ “I
% s




| ABDULLAK GOMAR NASIKH, SH,
NOTARIS JEPARA

el

N
dan’ ahggota- pengawas#HisspEsinssassessfommiasnonss r

AR EATEE IR TUGAS DAN WEWENANG PEMBINA -----------=
!

-------------------- Pasal § SERTEToIaIssgeSrmemE R

(1) Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama

Bemjifa: Soresarssotutsddfboisctsss st EnaRaRR At S

(2) Kewenangan Pembina meliputi: --------------—---o-—-=

a. keputusan mengenai perubahan Anggaran Dasar; ---
b. pengangkatan dan pembe}hentian anggota Pengurus
I dan Anggota Pengawas; -;-; ----------------------
c. penetapan kebijakan ﬁmuﬁ Yayasan berdasarkan
l Anggaran Dasar Yayasan;! v
d. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran
l tahunan Yayasan; dan --------—=———————cmmmcmeee e
e. penetapan keputusan méngénai penggabungan atau
l pembubaran Yayasan; PO SR Y P e e S
f. pengesahan laporan tahunan; =-----==========----
g. penunjukkan likuidator ? dalam hal Yayasan

I dibubarkan, ————————

(3) Dalam hal hanya ada seoréng anggota Pembina, maka

segala tugas dan wewenang yang diberikan kepada
Ketua Pembina atau anggota, Pembina berlaku pula

Tl AT VTR e e e et L R

(1) Rapat Pembina diadakan paling sedikit sekali dalam

_ 1 (satu) tahun, paling lambat dalam waktu 5 (lima)

~,
S~

bulan setelah akhir tahun buku sebagai rapat
tahunan, sebagaimana himaksud dalam Pasal 12.

Pembina dapat juga mengadakan rapat setiap waktu

|
bila dianggap perlu atés permintaan tertulis dari



H ABDULLAS Guswst NASIRH, S8

A

R

S JEPARA

o~

N

seorang atau lebih anggota Pembina, anggota\’ ‘

Pengqurus, atau anggota Pengawas. -=-=====--===---==

(2) Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh Pembina

I (5)Dalam hal semua angdota Pembina hadir, atau

I (7) Seorang anggota Pembina h%nya dapat diwakili oleh

] —————————————————————— Pasal 11 % —————————————————————

(1) Rapat Pembina adalah sah Fan berhak mengambil

a.

f (3) Panggilan rapat itu ha}us mencantumkan hari,

tanggal, waktu, tempat, ?an acara rapat.-------====-=

l (4) Rapat Pembina diadakan di Fempat kedudukan Yayasan,

atau di tempat kegiatab &ayasan, atau di tempat
|

lain dalam wilayah hukum Républik Indonesia. ---=--

diwakili, panggilan tersebut tidak disyaratkan dan

Rapat Pembina dapat diadakan di mana pun juga dan

: | o
' (6) Rapat Pembina dipimpin Olel’il Ketua Pembina, dan jika

Ketua Pembina tidak haFir atau berhalangan, maka

l keputusan yang mengikat apabilai-----------—----mmv

gecara langsung, atau melalui surat dengan mendapat
tanda terima, paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum .
rapat diadakan dengan tidak memperhitungkan tanggal

panggilan dan tanggal rapaq. -----------------------

N

berhak mengambil keputusan |yang sah dan mengikat.-
Rapat Pembina akan dipimpin oleh seorang yang
dipilih oleh dan dari anggota Pembina yang hadir.-

anggota Pembina lainnya; dalam Rapat Pembina E
i {

berdasarkan surat Kuasa. =———=eemm e o L

{

FRPYAINSY 1 SV

dihadiri paling sedikiﬂ 2/3 (dua per tiga) dari
i

jumlah anggota Pembinaj+==------coccmmmmmmmmmmn
!
. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat

(1) huruf a tidak tercapai, maka dapat diadakan

-

" 4 L]

N 7,5 l

{
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H-ABWMHWHARHAS!KHSH, pemanggilan Rapat Pe:%ina kedud prsaascosasscsoo= "

NOTARIS JEPARA . l c. pemanggilan sebagaiména yang dimaksud dalam ayat

(1) huruf b, harus | dilakukan paling lambat 7
({tujuh) hari sebe#mn rapat diselenggarakan,

dengan tidak memperhi{ungkan tanggal panggilan

1

dan tanggal rapat; <f<<<---scsssscananscccpicccan
, d. Rapat Pembina kedua ¢diselenggarakan paling cepat

10 (sepuluh) hari dan paling lambat 21 (dua

puluh satu) hari terhjtung-sejak Rapat Pembina

pertama; ---=-———————-- d e e

| e. Rapat Pembina kedua aéalah sah dan berhak
|

mengambil  keputusan ,yang mengikat, apabila

dihadiri lebih dari % (satu per dua) Jjumlah

(
anggota Pembina. -------- ¥ ——————————————————————

| (2) Keputusan Rapat Pembina diambil  berdasarkan

| musyawarah untuk mufakat.—-—----==—-=-ccccam—_______

| (3) Dalam hal keputusan berqasarkan musyawarah untuk

mufakat tidak tercapai,i maka keputusan diambil
i

berdasarkan suara setujul lebih dari % (satu per

dua) jumlah suara yang sah.----———-—cecmmmmm——

(4)Dalam hal suara setuju; dan tidak setuju sama

‘ banyaknya, maka usul dito%ak. ——————————————————————

(5) Tata cara pemungutan %uara dilakukan sebagai

bafrikutis—fremtmaect st nnite e dadccn s asraac e aicaaaa

a. setiap anggota Pemb}na yang hadir berhak

mengeluarkan 1 tsatu* suara dan tambahan 1

{
(satu) suarauntuk setiaP- anggota Pembinalain

yang diwakilinya; -==--=--f-===ccemccmnnnccaea—-
I b. pemungutan suara mengena% diri orang dilakukan

' dengan surat suara tertutup tanpa tanda tangan,
|
\\ ;,/
B 94
|
{

”
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” N
// ™

|
dilakukan secara terbuka dan ditandatangani,

kecuali Ketua Rapat? menentukan lain dan tidak

ada keberatan dari yang hadir; =-====-====-=-=---

c. suara yang abstain| dan suara yang tidak sah

tidak dihitung dalam menentukan Jjumlah suara

vang dikeluarkan, --==d==smmemmm—--====m=-——eo__
l (6) Setiap Rapat Pembina dibuat berita acara rapat yang

ditandatangani oleh ketua rapat dan sekretaris

(7) Penandatanganan sebagaimana dimaksud dalam ayat (6)
l tidak disyaratkan apabila berita acara rapat dibuat
dengan akta notaris. -_i ___________________________

(8) Pembina dapat mengambil keputusan yang sah tanpa

mengadakan Rapat Pembina, hengan ketentuan semua
.

anggota Pembinatelah dibe%itahu secara tertulis dan

semua anggota Pembina m%mberikan persertujuan

mengenai usul yang diajuka; secara tertulis serta

menandatangani persetujua‘ tersepit: —====r=—=—==mr

| {9) Keputusan yang diambil sgbagaimana dimaksud dalam
|

ayat. (8), mempunyai keku%tan yang sama dengan

keputusan yang diambil ldéngan sah dalam Rapat

e e e B st

| (10) Dalam hal hanya ada 1 ﬁsétu) orang Pembina, maka
dia dapat mengambil Keputusan yang sah dan

mengikat, mremm-omrrromtomm e m eSS e e s e ae

---------------------- Pas%l I e ——

; Ea !
(1) Pembina wajib menyelengga;akan rapat tahunan setiap
!

tahun, paling lambat 5 (lima) bulan setelah tahun

|
% ,v'”Po

sedangkan pemungutan| suara mengenai hal-hal lain‘r

f



H. ABDULLIAA COMAR RASIH S5
OTARIS JEPARA

rd

L~

>

N
buku Yayasan ditutup. -==-=-—=-=—=-=--- A T Tenin '—

| (2) Dalam rapat tahunan, Pembina melakukan: =-=--====---

a. evaluasi tentang harta kekayaan, hak dan
kewajiban Yayasan tahun vyang lampau sebagai
dasar pertimbangan bagi perkiraan mengenai

perkembangan Yayasan untuk tahun yang akan

b. pengesahan Laporan Taﬁunan yang diajukan

IR &2 SEREENAARERRE ISR I: sesanasBihaiso L
c. penetapan kebijakan umum Yayasan; --------=====<

d. pengesahan program kerjé dan rancangan anggaran

Galinan Yayasany 2esFSRRSSSSSTRRRENEARESSSSESSS

| (3) Pengesahan Laporan tahunan oleh Pembina dalam Rapat

tahunan, berarti memberikan pelunasan dan
pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada para
anggota Pengurus dan Pengaw%s atas pengurusan dan
pengawasan yang telah dija}aﬁkan selama tahun buku
yang ‘lalu, sejauh tindakanétersebut tercermin dalam

Laporan Tahunan. =======—---=tmemmem e

---------------------- PAsad a8 S-SR SSsSE=SSsseTe =

(1) Pengurus adalah organ jyayasan yang melaksanakan

kepengurusan yayasan y?ng sekurang-kurangnya
terdiri dari: —=—-===--- }—: ------------------------
a.- seorang Ketua atau lebih;|
b.  seorang Sekretaris atau;lébih; dan S===sts=sstss

c. seorang Bendahara atau iebih. ——————————————————

(2) Dalam hal diangkat lebih déri 1 (satu) orang Ketua,

maka 1 (satu) orang di antaranya diangkat sebagai

Ketua Umum, ====-—=c—oecaaaa____ DI T

=~ 11



-~ .~ |

™ ]
|
1

(3) Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang“

l'fisww CONARNASHH, A ,

antaranya

AOTARIS JEPARA Sekretaris, maka 1 (satu) orang di

——————

diangkat sebagai Sekretaris Umum.

I (4) Dalam hal diangkat 1ébih dari 1 (satu) orang

Bendahara, maka 1 (satu) orang di antaranya
diangkat sebagai Bendahara Umum, ==-======-========-

---------------------- Pasai 1] STISSUSADERBATFERNCENS
l (1) Yang dapat diangkat sebagai anggota Pengurus adalah
orang perseorangan yang: mampu melakukan perbuatan
hukum dan tidak dinyatakanibersalah dalam melakukan
pengurusan Yayasan yang ményebabkan kerugian badgi
Yayasan, masyarakat, atéu negara berdasarkan
putusan pengadilan, dalam j;ngka waktu 5 (lima)

{
tahun terhitung sejak tanggal putusan tersebut

berkekuatan hukum tetap, =--=-=-========—-=cc-c—ee=-n
l (2) Pengurus diangkat oleh rPembina melalui PRapat
Pembina untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat
diangkat kembali., -—-—————-—- o oedascasemrmeoeane T ocue
l (3) Pengurus dapat menerima gaji, upah atau honorarium

apabila Pengurus Yayasan: —-—-—-——=====-—————————————=

a. bukan pendiri Yayasan dan tidak terafiliasi

|
dengan Pendiri Pembina dan;Pengawas; dan -------
b. melaksanakan kepengurusan Yayasan secara
[ langsung dan penuh, =--=-=====--======--—————---

l (4)Dalam hal jabatan Pengurus kosong, maka dalam
jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak
terjadinya kekosongan,! Pembina harus

menyelenggarakan rapat, unt%k mengisi kekosongan

\+\(5)Dalam hal semua jabatan Pengurus kosong, maka dalam

N 12T



Hy ABDULLAK QOKAR ASIKH, 5.
NOTARIS JEPARA

7

jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak r

terjadinya kekosongan tersebut, Pembina harus
)

menyelenggarakan rapat untu* mengangkat Pengurus

baru, dan untuk sementafta Yayasan diurus oleh

AP bl e e s L T S
(6) Pengurus berhak mengundurkan diri dari jabatannya,
dengan memberitahukan secara tertulis mengenai
maksudnya tersebut kepada Fembina paling lambat 30

(tiga puluh) hari sebelum tanggal pengunduran

dirinya. =—=——— e e

(7) Dalam hal terdapat pengganéian Pengurus Yayasan,

I
maka dalam jangka waktu |[paling lambat 30 (tiga

puluh) hari terhitung sejak tanggal dilakukan
penggantian pengurus Yayasan, Pegurus wajib
menyampaikan pemberitahuan| secara tertulis kepada
Menteri Hukum dan Ha% Asasi Manusia Republik
Indonesia dan instansi terﬁait. ———————————————————

(8) Pengurus tidak dapat meréngkap sebagai Pembina,

!
Pengawas atau Pelaksana Kegiatan., ------=-=-=====———-

—————————————————————— Pasal 15 ------====-—====——==--

Jabatan anggota Pengurus berakhir apabila: -----------
!

(1) meninggal dunia; --=------- f ________________________

(2) mengundurkan diri; ----- hisszdinstdbinsrsnabpesissis

(3)bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan
putusan pengadilan yaqg idiancam dengan hukuman
penjara paling sedikit % (lima) tahun; ---—-———-==--=-

(4) diberhentikan berdasarkan *eputusan Rapat Pembina;

ol maas. JaabiBcbeiakhiz, J---—2SNtEtRs e ISR AESIIIRRRE

—————————————— TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS —----——--—--—-

|
—————————————————————— Pasal, 16 ~~======-—cememcee e

”

P
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/ ol
— 7 ™ :
“"“wmqomm sa. (1) Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepenquruaan‘.
r {
NOTAR‘S JEPAP Yayasan untuk kepentingan Yayasan., ==--------------—-

(2) Pengurus waijib menyusun p:égram kerja dan rancandgan
anggaran tahunan Yayasan uqtuk disahkan Pembina.---

(3) Pengurus wajib memberikan beqjelasan tentang segala

hal yang ditanyakan oleh Pengawas, ----------=-==--

(4) Setiap anggota Pengurus wajib dengan itikad baik

dan penuh tanggung jawéb menjalankan tugasnya

dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan

yang berlaku, =====--mmem oo -

(5) Pengurus berhak mewakili Yafasan di dalam dan di
|

luar pengadilan tentang sebala hal dan dalamsegala

I
kejadian, dengan pembatasan terhadap hal-hal

sebagai berikut: -v-—--—-—{ ————————————————————————

a. meminjam atau meminjamkén uang atas nama Yayasan
(tidak termasuk mengambil uang Yayasan di Bank).

|

{ b. mendirikan suatu usah? baru atau melakukan
penyertaan dalam berbagai!bentuk usaha baik di

H
dalam maupun di luar nejeri. ———————————————————
i

c. memberi atau menerima pengalihan atas harta

d. membeli atau dengan cara lain mendapatkan/
memperoleh harta tetap atas nama Yayasan; ------

e. menjual atau dengan cara lain melepaskan

kekayaan Yayasan serta}méngagunkan / membebani

L ]
. kekayaan Yayasan; Y e o TS A

f. mengadakan perjanjian dehgan organisasi yang
terafiliasi dengan Yayasgn, Pembina, Pengurus
dan atau Pengawas Yayasan atau seorang Yyang
bekerja pada Yayasan, yang perjanjian tersebut

\ 4

o
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’IH_-_ABWM!"OMM.S!KHISH. bermanfaat bagi tercapair{y:a maksud dan pujuan’-
NOTARIS JEPARA

. .
Yayasan, ===-—=————ee--- bttt

l (6) Perbuatan Pengurus sebagaimana diatur dalam ayat
(5):-huruf a, b;- ¢; & 1€ idan f harus mendapat
persetujuan dari Pembina. et

---------------------- Pasal %7 e ———————————

Pengurus tidak berwenang mewakili Yayasan dalam hal:--

(1) mengikat Yayasan sebagai penjﬁmin utang; ----------

(2) membebani kekayaan Yayasaq untuk kepentingan pihak

(3) mengadakan perjanijian dengan organisasi yang

terafiliasi dengan Yayasan, :Pembina, Pengurus dan

atau Pengawas Yayasan atﬁu seseorang yang bekerja
|

pada Yayasan, yang perjanjian tersebut tidak ada

hubungannya bagi tercapain%a maksud dan tujuan

¥apasale <TosansssstrrssrsT e e e e S

l (1) Ketua Umum bersama-sama dengan salah seorang

anggota Pengurus lainnya beLwanang bertindak untuk

dan atas nama pengurus serta)mewakili Yayasan.-----

(2) Dalam hal Ketua Umum tidak hadir atau berhalangan

karena sebab apapun juga,' hal tersebut tidak perlu
dibuktikan kepada pihak ketiga, maka seorang Ketua
lainnya bersama-sama dengan Sekretaris Umum atau
apabila Sekretaris U@Lm tidak hadir atau
" berhalangan karena sebabjapapun juga, hal tersebut
tidak perlu dibuktikan kebada pihak ketiga, seorang
Ketua lainnya bersama-sama dengan seorang
Sekretaris lainnya berwenang bertindak untuk dan

R ~ 3 : : atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan, ==—-==---

% A
Al
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H. ABDULLAH QOMAR NASIKH, SH.

NOTARIS JEPARA

N
| /r/(3)nalam hal hanya ada seorang Ketua, maka segalak‘

tugas dan wewenang yang‘dlberlkan kepada Ketua Umum

berlaku juga baginya. =------- it i
| (4) Sekretaris Umum bertugas? mengelola administrasi
Yayasan, dalam hal hanya | ada seorang Sekretaris,

maka segala tugas dan wewenang yang diberikan
kepada Sekretaris Umum berlaku juga baginya. ------

, (5) Bendahara Umum bertugas mengelola keuangan Yayasan,
dalam hal hanya ada seorang Bendahara, maka segala
tugas dan wewenang yang diberikan kepada Bendahara

Umum berlaku juga baginya.l—j ——————————————————————

| (6) Pembagian tugas dan w?wénang setiap anggota
Pengurus ditetapkan oleh? Pembina melalui Rapat

I Pembina. -———-—————————---% ------------------------

I {(7) Pengurus untuk perbuatan tértentu berhak mengangkat
seorang atau lebih wakil %tau kuasanya berdasarkan

surat kuasa, ======emcmem e e e -

(1) Pengurus berwenang mengahgkat dan memberhentikan

| Pelaksana Kegiatan Yayasani berdasarkan keputusan
Rapat Pengurus, --—------- R

I (2) Yang dapat diangkat segagai Pelaksana Kegiatan
Yayasan adalah orang perseorangan yang mampu
melakukan perbuatan hu%um dan tidak pernah
dinyatakan pailit atau éipidana karena melakukan
tindakan yang merugikan &ayasan, masyarakat, atau
negara berdasarkan kethusan pengadilan, dalam
jangka waktu 5 (lima) tahﬁn terhitung sejak tanggal

]

putusan tersebut berkekua}gn hukum tetap. --------=
N >
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H, ABDULLAH QOMAR NASIKH, SH,
NOTARIS JEPARA

-

(3) Pelaksanaan Kegiatan Yayaséh diangkat oleh Pengurus"
berdasarkan keputusan Rapat Pengurus untuk Jjangka
waktu sesuai Keputusan Répat Pengurus dan dapat

diangkat kembali dengan mengurangi keputusan Rapat

Pengurus untuk memberhentikan sewaktu-waktu. ------
(4) Pelaksanaan Kegiatan Yayasén bertanggung Jjawab
1

kepada Pengurus. --===---- e

(5) Pelaksanaan Kegiatan Yayasan} menerima gaji, upah,

atau honorarium yang | Jjumlahnya ditentukan
berdasarkan keputusan Rapat Péngurus. =--====------=
---------------------- Pd8s]l J0) 2353225505 nSammtos

(1) Dalam hal terjadi perkara di pengadilan antara
Yayasan dengan anggota Pepgurus atau apabila
kepentingan pribadi seoraﬁg anggota Pengurus
bertentangan dengan Yayasan, 'maka anggota Pengurus
yang bersangkutan tidak berwenang bertindak wuntuk
dan atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan, maka
anggota Pengurus lainnya ﬁertindak untuk dan atas

I
i
nama Pengurus serta mewakili Yayasan., ---=-=cee----

|
(2) Dalam hal Yayasan mempunyai kepentingan yang
|
bertentangan dengan kepentingan seluruh Pengurus,

maka Yayasan diwakili oleh Pehgawas. ——-—-———==—====

{1) Rapat pengurus dapat éiadakan setiap waktu bila
~-dipandang perlu atas permﬁntaan tertulis dari satu
orang atau lebih Pengurds, Pengawas, atau Pembina.-
(2) Panggilan Rapat Pengurus dilakukan oleh Pengurus
yang berhak mewakili Pengurus. —-—-—-——--————————c————--

§

t
(3) Panggilan Rapat Pengur&s disampaikan kepada setiap

'

~ Y
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OTARIS JEPARA

/ .|

L ™~

1 ™ 1 2
] anggota pengurus secara langsung, atau melalui ‘f

surat dengan mendapat tandé terima, paling lambat 7
(tujuh) hari sebelum rapat diadakan, dengan tidak

memperhitungkan tanggal | panggilan dan tanggal

(4) Panggilan Rapat Pengurus iéu harus mencantumkan
tanggal, waktu, tempat, daﬂ aéara rapat, =asswscs=s
(5) Rapat Penqurus diadakan di témpat kedudukan Yayasan
atau di tempat kegiatan Ya%asan_ ——————————————————
(6) Rapat Pengurus dapat diada?an di tempat lain dalam

1
wilayah Republik Indonesia dengan persetujuan

Bafbifls; ‘ SS4SSRasspatedq=392d Bt i
---------------------- Pasal 22 —-——=————ccmmmmeee ===
(1) Rapat Pengurus dipimpin oléh Ketua Umum., ----------
(2)Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau
berhalangan, maka Rapat Pengurus akan dipimpin oleh
seorang anggota Pengurus yéng dipilih oleh dan dari
Pengurus yang hadir. —————% ————————————————————————
(3)Satu orang Pengurus han&a dapat diwakili oleh

; 1
Pengurus lainnya dalam Rapat Pengurus berdasarkan

surat kuasa.==—=====——co—o-d__ B A i
(4) Rapat Pengurus .sah dan bérhak mengambil keputusan
| yang mengikat apabila:————;——r —————————————————————

a. dihadiri paling sedikité 2/3 (dua per tiga)
jumlah Pengurus.,--——------ {—;—L ------------------

l b. dalam hal korum sebagafmana dimaksud dalam ayat

(4) huruf a tidak tercépai, maka dapat diadakan

[ §
pemanggilan Rapat Pengurus kedua.--------=====--
{
| c. pemanggilan sebagaimanaj yang dimaksud dalam ayat
i

(4) huruf b, harus dilakukan paling lambat 7

S '
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’MWM (tujuh) hari sebelum rapat diselenqgarakan,"
NOTARIS JEPAR” dengan tidak memperhitur:gkan tanggal panggilan
| dan tanggal rapatj=-=-=-=--cecmcemcssam-m——m——o—=

I d. Rapat Pengurus keduag diselenggarakan paling
cepat 10 (sepuluh) hari dan paling lambat 21

(dua puluh satu) hari [terhitung sejak Rapat

|
Pengurus pertama,------ et

e. Rapat Pengurus kedua fah dan berhak mengambil

keputusan yang mengikat, apabila dihadiri lebih

dari % (satu per dua) jumlah Pengurus.-------=--
---------------------- Pasal 23 =====—cmmmmm
(1) Keputusan Rapat Pengurus ha%us diambil berdasarkan
musyawarah untuk mufakat. YR ——

(2) Dalam hal keputusan berd@sarkan musyawarah untuk

mufakat tidak tercapai, %maka keputusan diambil

berdasarkan suara setuju lebih dari % (satu per

@ua} junlah suaza yagy sah:-J-crEsssscoSsassesssss
|

(3) Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama

banyaknya, maka usul ditol%k. ——————————————————————

(4) Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan

!
dengan surat suara tertutub tanpa tanda tangan,
L ¢ "
sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain
4

dilakukan secara terbuka,f kecuali Ketua Rapat

menentukan lain dan tidaﬁ ada keberatan dari yang

I (5) Suara abstan dan suara yang tidak sah tidak
I dihitung dalam menentukan! Jjumlah suara vyang
dikeluarkan.———————-——---—f ————————————————————————
’ (6) Setiap Rapat Pengurus diﬁuat berita acara rapat
yang ditandatangani oleh %etua rapat dan 1 (satu)

F o

\ -~ '
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orang anggota penguru? lainnya yang ditinjuk olel
| -

rapat sebagai sekretarls rapat.---=s-c-ccoccccomo-o

(7) Penandatanganan yang &imaksud dalam ayat (6) tidak

disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat

dengan akta notaris, —=d=-=ceocmemo oo
| (8) Pengqurus dapat juga ﬂengambil keputusan yang sah
tanpa mengadakan Rapat Pengurus, dengan ketentuan
semua anggota Pengurus itelah diberitahu secara

i
tertulis dan semua dnggota Pengurus memberikan
]

persetujuan mengenai ;usul yang diajukan secara

tertulis serta menandatangan% persetujuan tersebut.
(9) Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam
ayat (8), mempunyai kekbatan yang sama dengan
keputusan yang diambil deﬂgan sah dalam Rapat

Pengurus.,----—---—=-----——- T ————————————————————————
SREISRAESeETRES SRS Ens Pasal #4 —+sesesifiassteayesssa
(1) Pengawas adalah organ Yayasan yang bertugas
melakukan pengawasan dan ! memberi nasihat kepada

: |
Pengurus dalam menjalankan kegiatan Yayasan.-------

I (2) Pengawas terdiri dari 1 i(satu) orang atau lebih
|

anggetarPengawag: errFr e s s s s sn s s a et asa s

[ (3)Dalam hal - diangkat lebih dari 1 (satu) orang

Pengawas, maka 1 (satu) érang di antaranya dapat
|

diangkat sebagai Ketua Pen&awas. -------------------
!

I —————————————————————— Pagal 2d Jessmtstan s ooramssyws

(1) Yang dapat diangkat sebaga% anggota Pengawas adalah
orang perseorangan yang mmeu melakukan perbuatan

hukum dan tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan
{

pengawasan Yayasan yang menyebabkan kerugian bagi

N % |

N
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1 N

Yayasan, masyarakat atau negara berdasarkan putusan,-

pengadilan, dalam jangka waktu ‘5 (lima) tahun

terhitung gejak tanggal putusan tersebut
berkekuatan hukum tetap.——--; ----------------------
(2) Pengawas diangkat oleh ﬁpmbina melalui Rapat

Pembina untuk jangka waktu 5;{lima) tahun dan dapat
‘ diangkat kembali,=========-= dosescssassensappsansss
(3) Palam hal jabatan Pengawas kosong, maka dalam
jangka waktu paling lama Bb (tiga puluh) hari sejak
terjadinya kekosongan, : Pembina harus

menyelenggarakan rapat, unéuk mengisi kekosongan

(4) Dalam hal semua jabatan Pengéwas kosong, maka dalam
|

jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak
terjadinya kekosongan térsebut, Pembina harus
menyelenggarakan rapat untuk mengangkat Pengawas

l

baru, dan wuntuk sementara! Yayasan diurus oleh

Pengurus.--——————--——-—-——-—; ——————————————————————
(5) Pengawas berhak mengundurkan diri dari jabatannya,
dengan memberitahukan sécara tertulis mengenai
maksudnya tersebut kepaha Pembina paling lambat 30
(tiga puluh) hari sébe}um tanggal pengunduran
dirinya.====—=—— -
(6) Dalam hal terdapat peﬁggantian Pengawas Yayasan,
maka dalam ijangka wRA lpaling lambat 30 (tiga
puluh) hari terhituni sejak tanggal dilakukan
penggantian Pengawas | Yayasan, Pengurus wajib
menyambaikan pemberitahuan éecara tertulis kepada
Menteri Hukum dan Hak fAéasi Manusia Republik

|
]

Indonesia dan instansi terkait,------—=-c—c———eo
Lo~
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H “m Qom WKH SH- (7) Pengawas tidak dapat merangkap sebagai Pembina,"
" i
lNOTAR‘S JEPARA , Pengurus atau Pelaksana Kegiatan,---------s==-—----

---------------------- Pasal 26 ==-ccmccccccmmmem e

Jabatan Pengawas berakhir apabi%a; ___________________
(1) meninggal duniaj---==—==mmmm o e e e e

(2) mengundurkan diri;-------- [P RS AnA S STRRLRNERRSSES

(3)bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan
putusan pengadilan vyang diancam dengan hukuman
penjara paling sedikit 5 (lima) tahun;-------------

(4) diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina;-

(5)masa jabatan berakhir.-—-—; ------------------------

------------- TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS —--——--—-—-----

---------------------- Pasal 27 === =emeemmmme e

(1) Pengawas wajib dengan | itikad baik dan penuh

tanggung Jjawab tnenjalankah tugas pengawasan untuk

kepentingan Yayasan.--—--——s-—=—mmmmmmmm e

(2) Ketua Pengawas dan satu ahggota Pengawas berwenang

l a. memasuki bangunan, halaman, atau tempat lain

I yang dipergunakan Yayas?n; ——————————————————————

| b. memeriksa dokumen;----- } ————————————————————————

c. memeriksa pembukuan Qan mencocokannya dengan

| uang kas; atau —--=-——m--—mm e

l d. mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan

l 0leh Penqurus;-—====—s-cr-cscmscccncnmacnnan=—=-——

| e. memberi peringatan kepada Pengurus;------—-—--—==-=

| (4) Pengawas dapat memberhentikan untuk sementara 1 !
(satu) orang atau lebih Pengurus, apabila Pengurus

tersebut bertindak bertentangan dengan Anggaran

N

2
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OTARIS JEPARA Dasar dan atau peraturan perundang-undandan yanqy'

berlaku,--=-=--==c==cem-=-- 4dﬂ ----------------------
l (5) Pemberhentian sementara ity harus diberitahukan
secara tertulis kepada yang bersangkutan disertai

alasannya,=====-scccc-cacscnas rARNA AR RATSRPEDT ASERNE

l

’ (6) Dalam jangka waktu 7 (tujh) hari terhitung sejak
tanggal pemberhentian sementara itu, Pengawas
diwajibkan untuk melaporkén secara tertulis kepada
Pembina.,-—=-=--—=ccccmmmmmmm e m e e e
, (7) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung sejak

tanggal laporan ‘'laporan diter%ma oleh Pembina

|
sebagaimana dimaksud dala@ ayat (6), maka Pembina

wajib memanggil anggota Pengbrus yang bersangkutan

untuk diberi kesempatan meﬁbeia difli=sc—sommzsoaa=

I (8) Dalam jangka waktu 7 (tujuhf hari terhitung sejak

tanggal pembelaan diri sebagaimana dimaksud dalam
|

ayat (7), Pembina dengan  keputusan Rapat Pembina

a. mencabut keputusan pemberhpntian sementara; atau
i
b. memberhentikan anggoté Pengurus yang

bersangkutan, =======cc - m e

I (9) Dalam hal Pembina tidak melaksanakan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (7) dan ayat (8),

maka pemberhentian sementara Babatannya semula.----

I (10)Dalam hal seluruh fPehgurus diberhentikan

sementara, maka untuk sementara Pengawas diwajibkan

mengqurus Yayasan,--—--------—--- DA e
——————————————————— RAPAT PENGAWAS -------======----—-
---------------------- Y TV SR ————

|
] (1) Rapat Pengawas dapat diadakan setiap waktu bila
N 4
Ny ,

23




H. ABDULLAK QOMAR NASIKH, SH.|

NOTARIS JEPARA

// 2
- .

seorang atau lebih Pengawaé atau Pembina,--—--------

(2) Panggilan Rapat Pengawas dilakukan oleh Pengawas

yang berhak mewakili Pengawas.------——=-=———c-—-====

(3) Panggilan Rapat Pengawas aisampaikan kepada setiap

Pengawas secara langsung, at%u melalui surat dengan

mendapat tanda terima, paliné lambat 7 (tujuh) hari
|

sebelum rapat diadakan, dengan tidak

memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal

(4) Panggilan Rapat 1itu harus mencantumkan tanggal,

waktu, tempat, dan acara répat. --------------------
(5) Rapat Pengawas diadakan di%tempat kedudukan Yayasan

atau di tempat kegiatan YaYasan. -------------------
(6) Rapat Pengawas dapat diadakab di tempat lain dalam

wilayah hukum Republik Indonesia dengan persetujuan

---------------------- Pasal 29 e

(1) Rapat Pengawas dipimpin oléh Ketua.---—==—————eee—o

(2) Dalam hal Ketua tiéak dapat hadir atau
berhalangan, maka Rapat Pengawas akan dipimpin oleh
satu orang Pengawas yang Qipilih oleh dan dari
Pengawas: yang hadif;ssge=cf-——==cm—mmemsmmmrscnsa==
(3) Satu orang anggota Pengawas hanya diwakili oleh

Pengawas lainnya dalam Rapa? Pengawas berdasarkan

giirak: Kiidga; SseessFnsasssfrstnsOntEssssssnnstassnis
(4) Rapat Pengawas sah dan bérhak mengambil keputusan

oyang mengikat apabilai------ T e e

a. dihadiri paling sedikit 2A3 (dua per tiga) dari

jumlah Pengawas.-————===a oo

e 247 |
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! b, dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat.f

H'Aswu‘ﬂmmsmﬂm l (4) huruf a tidak tercapat, maka dapat diadakan
NOTARIS JEPARA

pemanggilan Rapat Pengawas kedua, =--========---

c. pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat

(4) huruf b, harus dilakukan paling lambat 7
(tujuh) hari sebelum ' rapat diselenggarakan,
dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan

dan tanggal rapat. ----{ --------------------

l d. Rapat Pengawas kedua dislehggarakan paling cepat
10 (sepuluh) hari dan p;ling lambat 21 (dua
puluh satu) hari dari terhitung sejak Rapat
Pengawas peltand,peskiddcctcicdoadaissuINdosn===
I e. Rapat Fengawas kedua {adalah sah dan berhak
mengambil keputusan vyang mengikat, apabila

dihadiri oleh paling sedikit 3 (satu per dua)

I el PRGAWE S S ERRTEESTRSTHER e LA Be RS A Ba Ram S
---------------------- Papal J0 SSEFssaRsssEREmSERTSES
(1) Keputusan Rapat Pengawas har&s diambil berdasarkan

nusyawaseh uptuk pufakil.Pe-ssocmsssssssrsssssvie

(2) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk

mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil
berdasarkan suara setuju lebih dari ¥ (satu per
dua) jumlah suara yang sah.——% —————————————————————
l (3) Dalam ‘hal suara setuju dan tidak setuju sama
. banyaknya, maka usul ditolék. ——————————————————————
| (4) Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan
dengan surat suara tertutup. tanpa tanda tangan,
sedangkan pemungutan suar; mengenai hal-hal
tertentu dilakukan secara terbuka, kecuali Rapat

< Menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang

L
-
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BENRE FEFEEEENAEAPREIEANESESRASSENSERUSISLR L cmm- ‘

I (5) Suara abstain dan suara vyang tidak sah tidak

dihitung dalam menentukan jumlah suara yang

dikeluarkan. ----—---—--——% ————————————————————————
| (6) Setiap Rapat Pengawas |dibuat berita acara rapat
yang ditandatangani oleb ketua rapat dan 1 (satu)
orang anggota Pengurus lainnya yang ditunjuk oleh
rapat sebagai sekretaris rapat, w«sssssscsscssszaaa
l (7) Penandatanganan yang diﬁakﬁud dalam ayat (6) tidak

|

disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat

dengan akta Notaris, -—-—4-—=—rescmemn——ccccrcccccncaa.
l -(8) Pengawas dapat juga méngambil keputusan yang sah

tanpa mengadakan Rapat PePgawas, dengan ketentuan
semua Pengawas telah diberitahu secara tertulis dan
semua Pengawas memberikan persetujuan mengenai usul

yang diajukan secara te?tulis dengan menandatangani

usul tersebut. ====-=---c----- Bl
(9) Keputusan yang diambil seba&aimana dimaksud dalam
ayat (8), mempunyai kekéatan yang sama dengan
keputusan vyang diambil de%gan sah dalam Rapat

Pengawas.---—————-—--—mmmmm——————

ssRIRssssEREnSssisSa s Pasal 31 ----------------------
(1) Rapat Gabungan adalah rapat vyang diadakan oleh

Pengurus dan Pengawas untuk mengangkat Pembina,

apabila Yayasan tidak lagi me%punyai Pembina. -----
I (2) Rapat Gabungan diadakan Faling lambat 30 (tiga
| puluh) hari terhitung séjak Yayasan tidak lagi
PEREREL POIRL N (e SRS S —SEENRR T IR SR IR RAnS

(3) Panggilan Rapat Gabungan dilakukan oleh Pengurus.
;4

b

-
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3 hWLl.AHQOHARNAS!KILS& (4) Panggilan Rapat Gabungan disampaikan kepada setlap r
NOTARIS JEPARA Pengurus dan Pengawas secara langsung, atau melalui

surat dengan mendapat tanda terima, paling lambat 7
(tujuh) hari sebelum rapat diadakan, dengan tidak

menmperhitungkan tanggal ' panggilan dan tanggal

{5) Panggilan Rapat quungpn. harus mencantumkan
l tanggal, waktu, tempat, da# acara rapat,-=-=--====-
(6) Rapat Gabungan diadakan di t%mpat kedudukan Yayasan
l atau di tempat kegiatan |Yayasan.-------=-coceoooo—-

|
(7) Rapat Gabungan dipimpin;oleh Ketua Pengurus.-------

(8) Dalam hal Ketua Pengurus tidak ada atau berhalangan

hadir, maka Rapat Gahungan dipimpin oleh Ketua

Pengawas.=—=====—=ccemcmcm e m e e
l (9) Dalam hal Ketua Pengur?s -dan Ketua Pengwas tidak
ada atau berhalangan ﬁadir, maka Rapat Gabungan
dipimpin oleh Pengurus atéu Pengawas yang dipilih

oleh dan dari Pengurus dan-Pengawas yang hadir.----
---------------------- Paggl 32 wesssoEoEsassEs=nEmwse

l (1) Satu orang ‘Pengurus ?anya dapat diwakili oleh
Pengurus lainnya dalanllRa?at Gabungan berdasarkan
suiat kuasa. - r-o=Fsss3Eshooo 1 ------------------------
1 (2) Satu orang Pengawas panya dapat diwakili oleh
Pengawas lainnya dalam{Rapat Gabungan berdasarkan

surat Kuasa:-======csceqeescccccmcocssscmsesoooooos

| (3) Setiap Pengurus atau Pengawas yang hadir berhak

i

mengeluarkan 1 (satu) $uara dan tambahan 1 (satu)

suara untuk setiap ' Pengurus atau Pengawas lain yang

diwakilinya.==-=====cmc oo

(4) Pemungutan suara mengénai diri orang dilakukan
)%

-

-~
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”

dengan surat suara tertutup tanpa tanda tanqan,\'
sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain \
dilakukan secara terbuka, kecuali Ketua PRapat

menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang

s T e
I (5) Suara abstain dan suara jyang tidak sah dianggap
I tidak dikeluarkan, dan dianggap tidak ada.---------
--------------------- Pasal 33 ----ccomcmmmmcmmmmmee

l (1)a. Rapat Gabungan adalah sah dan berhak mengambil
keputusan yang mengikat apabila dihadiri paling
sediki 2/3 (dua per tigd) dari jumlah anggota

Pengurus dan 2/3 (dua per tiga) dari jumlah

anggota Pengawas.------ N IRRR S LSS B ETIDRR HDE S FEE
l b, Dalam-hal -korum sebagaimana dimaksud dalam ayat
|- (1) huruf a tidak tercapa;, maka dapat diadakan
pemanggilan Rapat Gabunganlkedua. ———————————————

I c. Pemanggilan sebagaimanaiyang dimaksud dalam ayat
(1) huruf b, harus d%lakukan paling lambat 7
(tujuh) - hari sebelum rapat diselenggarakan,
dengan tidak memperhitundkan tanggal panggilan

dan tanggal rapat.----- e

ld- Rapat Gabungan kedua ' diselenggarakan paling
cepat 10 (sepuluh) hari Edan paling lambat 21

(dua puluh satu) hari éerhitung sejak Rapat
Gabungan Pertama-------%--f ---------------------

[ e. Rapat Gabungan kedua a%alah sah dan berhak
mengambil keputusan ‘)yang mengikat apabila
dihadiri paling sediki# 32 (satu per dua) dari

jumlah -anggota Penguru? dan 3 (satu per dua)

dari jumlah anggota Pengawhs. ———————————————————
~ %
\\ !
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“‘mwu.mqomm' s}L\ T(Z)Keputus:m Rapat Gabungan se_b:agaimana tersebut di’

NOTAR'S JEPARA. atas ditetapkan berdasarkan musyawarah untuk

mifakat RSB SRRBESSAURAEI L IE EERSES FINER N ok SN S

|
l (3) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk

mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil

]

dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju
|

paling sedikit 2/3 (dua iper tiga) bagian dari

jumlah suara yang sah yang dikeluarkan dalam rapat.
’ (4) Setiap Rapat Gabungan dibPa[: Berita Acara Rapat,
yang untuk pengesahannya iitandatangani oleh Ketua
Rapat dan 1 (satu) oranq anggota Pengurus atau
anggota Pengawas yang ditunjuk oleh Rapat.---------
| (5)Berita Acara Rapat sebagaima;a dimaksud dalam ayat
(4) menjadi buku yang sdh terhadap Yayasan dan
pihak ketiga tentang keputl_us'an dan segala sesuatu
yang terjadi dalam rapat.-----==-----—-eccmeccaaa—oa

(6) Penandatanganan sebagaimani dimaksud dalam ayat (4)

tidak disyaratkan apabiﬁa Berita Acara Rapat dibuat

dengan akta notaris.--——————
| (7) Anggota Pengurus dan angiota Pengawas dapat juga
mengambil keputusan yan% s;h tanpa mengadakan Rapat
Gabungan, dengan ketentqan semua Pengurus dan semua
- - --Pengawas telah diberitaﬁu secara tertulis dan semua

Pengurus dan semua Pengawasfmemberikan persetujuan

‘mengenai usul yang diajukab secara tertulis, dengan

menandatangani usul tersebut ’P ——————————————————————
(8) Keputusan ~yang diambil beﬁgan cara sebagaimana
dimaksud dalam ayat - (7) fmempunyai kekuatan vyang
sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam

_____________ I o s i e R
N Rapat Gabungan. -

\\ y +
d '
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---------------------- Pasgl 34 “aeaagTacanafes-Ewn el

(1) Tahun buku Yayasan dimulai dari tanggal 1 (satu)

Januari sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu)
|

Desenmber , =-=========ccce=—- A mmmmmmmmmmmmmees
(2) Pada akhir Desember tiap tahun, buku Yayasan

R L

(3) Untuk pertama kalinya tahun buku Yayasan dimulai

]
pada tanggal dari Akta Pendirian Yayasan dan
ditutup tanggal ‘tiga puluq satu Desember Tahun dua

ribu dua belas (31-12-2012). ====—=====cmmmmmmeea-

—————————————————————— Pasal 35 —---——————mmmmmmm
|

(1) Pengurus wajib menyusun secara tertulis laporan
|

| tahunan paling - lambat % I(lima) bulan setelah
berakhirnya tahun buku Yaygsan. ———————————————————

I (2) Laporan tahunan memuat sekdrang—kurangnya: ————————
I a. laporan keadaan dan kediatan Yayasan selama
tahun buku yang ‘lalu 1s;rta hasil vyang telah
dicapai. -———————————--; ------------------------

I ‘b. laporan keuangan yang ‘terdiri atas laporan
posisi keuangan pada ‘aﬁhir periode, laporan
aktivitas, laporan arus kas dan catatan laporan
kevangan, -=---—-=-====—-—- } -----------------------

(3) Laporan tahunan wajib diténdatangani oleh Pengurus

dafii PFahfawas, S5l ENaE A s st eSeTRras e

(4) Dalam hal terdapat anggota Pengurus atau Pengawas

i
yang tidak menandatangani %aporan tersebut, maka

yang bersangkutan haruds menyebutkan alasan

tertulis.

(5) Laporan tahunan disahkan oleh Pembina dalam rapat

oy 30 |
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1

l (6) Ikhtisar laporan tahunan! Yayasan disusun sesuail

dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku dan

diumumkan pada papan pengumuman di kantor Yayasan.-

---------------------- Pagdl 36 ~~=====tccccecacioc=a-
(1) Perubahan Anggaran Dasar habya dapat dilaksanakan
berdasarkan keputusan RapatiPembina, yang dihadiri
paling sedikit 2/3 (duai per tiga) dari jumlah
PEnbiddl . sidessdoosnurat o SN s ANS- S SRL S NS S ABES SRS
(2) Keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk
mafekal, sesssrsicssssstsiySaciaIasassissssssnssoE

(3) Dalam hal keputusan berdésarkan musyawarah untuk

mufakat tidak tercapai, maka keputusan ditetapkan
berdasarkan persetujuan pali?g sedikit 2/3 (dua per

tiga) dari seluruh 3jumlah P?mbina yang hadir atau

yang diwakili. --=—===-——-——————m—
| (4) Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tidak tercapai, maka diadakan pemanggilan Rapat
Pembina yang kedua paling' cepat 3 (tiga) hari
terhitung sejak tanggal Raéa£ Pembina yang pertama.
I (5) Rapat Pembina kedua terfebut sah, apabila dihadiri
oleh 1lebih dari 3 (s%tu per dua) dari seluruh
Pembina. --—--————————-;--4 ----------------

| (6) Keputusan Rapat Pembina;kedua sah, apabila diambil

berdasarkan persetujuan suara terbanyak dari jumlah

Pembina yang hadir atau Iyar;g diwakili, ====----=ee-
—————————————————————— Pas%l B ]
|"(1)Perubahan Anggaran Daéar dilakukan dengan akta
notaris dan dibuat dalam bahfsa Indonesia,--—------

b ) N

t
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J— (2) Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan
“‘mmmﬁmm! s“' terhadap maksud dan tujuan Yayasan,-=====-========-=
NOTARIS JEPARA

i

(3) Perubahan Anggaran Dasar yYang menyangkut perubahan

nama dan kegiatan Yayasan, harus mendapat

persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonegsia.-—----—==--=-c=cc=—===--

l (4) Perubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut
hal-hal sebagaimana dimaksgud dalam ayat (3) cukup
diberitahukan kepada Menteri Hukum Dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia.----=-====-—-ceeccmmmanaao

I (5) Perubahan Anggaran Dasar tidék dapat dilakukan pada

saat Yayasan  dinyatakan éailit, kecuali atas

persetujuan kurator.--------- e

---------------------- ¥Rtal B AEsssasisasyraneNTEess
(1) Penggabungan Yayasan dapat dilakukan dengan

menggabungkan 1 (satu) atau lebih Yayasan dengan

]

yayasan lain dan mengakibatkan Yayasan yang
|
menggabungkan diri menjadi bubar,------------------

(2) Penggabungan Yayasan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dapat dilakukan déngan memperhatikan: =----
a. ketidakmampuan Yayasan %@laksanakan kegiatan
tanpa dukungan yayasan 1ain; -------------------
b, Yayasan vyang menerima penggabungan dan yang
bergabung kegiatannya sejenis; atau-------------

}
c. Yayasan yang menggabungkan diri tidak pernah

melakukan perbuatan yLng bertentangan dengan
'

Anggaran Dasarnya, ketertiban umumn, dan

kesusilaan, =—====——= e ===

‘4\(31Usu1 penggabungan Yayasan dapat disampaikan oleh

%
S ,
32 |
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; NOTAR‘S JEPARA Pengurus kepada Pembina. e
TRRALT s ) skasanassasasssssanase Pass] I *+»2AISsantansasSNI®
(1) Penagabungan Yayasan hanya dapat dilakukan

berdasarkan keputusan Rapat Pembina yang dihadiri
paling sedikit 3/4 (tiga pér empat) dari jumlah
anggota Pembina dan disetujui paling sedikit 3/4

(tiga per empat) dari [seluruh jumlah anggota

Pembina yang hadir. ========-oeommmmmmm
| (2) Pengurus dari masing—masing Yayasan vyang akan

menggabungkan diri dan yang akan menerima

penggabungan menyusun usulirencana penggabungan.—---
l (3)Usul rencana penggabéngan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2) ditua&gkan dalam rancangan akta
penggabungan oleh Péngurus dari yayasan yang akan
menggabungkan diri han yang akan menerima
pSlggalbuian i Sssss s dsassaraRsRes s s s aRs SSEEAs A Tax
(4) Rancangan akta p;négabungan harus mendapat
persetujuan dari Pemhina masing-masing Yayasan.----

(5) Rancangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4)

dituangkan dalam akta penggébungan yang dibuat di

hadapan notaris dalam bahaéa Indonesia.-----=--=----
| (6) Pengurus Yayasan hasil penggabungan wajib
mengumumkan hasil penggabundan dalam surat kabar
T harian berbahasa Indonesi% paling lambat 30 (tiga

4 putuh) hari terhitung sejak penggabungan selesai

o

il AR RS A= RS SRR P ER F S S FpSSSS NSRS SRsSRSstnsase
. (7) Dalam hal penggabungan !Yéyasan diikuti dengan

perubahan Anggaran Dasar yang memerlukan
persetujuan Menteri Hukum d%n Hak Asasi Manusia,

maka akta perubahan Angg%ran Dasar Yayasan wajib
N '

ﬁ\\ 13




il N
&Aﬂowﬂﬁomml!ﬂs& 1t disampaikan kepada Menteri Hukum Dan Hak P\S&si"
NOTAR'S JEPARA Manusia untuk memperoleht persetujuan dengan
dilampiri akta penggabungan.? ——————————————————————
--------------------- PROUEARMS =zssnsscnnsanmernasny
---------------------- Pasal 40 e e m e —m e m
(1) Yayasan bubar karena:———--; _______________ e assTaa

a. alasan sebagaimana dim%ksud dalam jangka waktu
yang ditetapkan dalam Agggaran Dasar berakhir;--
b. tujuan Yayasan yang ditétapkan dalam Anggaran
Dasar telah tercapai atéu.tidak tercapai;-------

c. putusan pengadilan yang: telah berkekuatan hukum

tetap berdasarkan alasan:<4---—-——-———-=—=--=====-=

1) Yayasan melanggar l ketertiban umum  dan

kesusilaan;—=—-——====f - —m—
| 2) tidak  mampu membayar  utangnya  setelah
dinyatakan pailit, a%au ----------------------
| 3) harta kekayaan Yayasén tidak cukup untuk

melunasi utangnya sFtélah pernyataan pailit

dicabut.———————————-;-T ______________________
I (2)Dalam hal Yayasan bubar be$agaimana diatur dalam
ayat (1) huruf a dan huruf b, Pembina menunjuk

f

likuidator untuk membereskan kekayaan Yayasan.-----
' (3)Dalam hal tidak ditunjuk likuidator, maka Pengurus

bertindak sebagai likuidat%r. ——————————————————————

—————————————————————— Pasal 11 RS EE L aTEETA ST
| (1) Dalam-- hal- - Yayasan buba%, Yayasan tidak dapat

melakukan perbuatan hukhm, kecuali untuk
|

|
membereskan kekayaannya dafam proses likuidasi.----
I

|
untuk semua surat keluaridicantumkan frasa “dalam
F
B ]
|

N “34

| (2) Dalam hal Yayasan sedang! dalam proses likuidasi,
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NOTARIS JEPARA

;- \
likuidasi” di belakanqg namé TAYRaN s oFess kAR etmmne r

(3) Dalam hal Yayasan bubar kargna putusan pengadilan,
maka pengadilan juga menunjuk likuidator.,--=-------
(4) Dalam hal pembubaran Yayasan karena pailit, berlaku
peraturan perundang-undang#n di bidang kepailitan.

(5) Ketentuan mengenai penunjukkan, pengangkatan,
pemberhentian sementara, pe&berhentian, wewenang,
kewajiban, tugas dan :tagggung jawab, serta

pengawasan terhadap Pengurus, berlaku juga bagi

BAKUINOLOL  PAREAUBRIEINE SR SLL2ERR-n L LfinsRRESInans
(6) Likuidator atau Kurator vyang ditunjuk untuk
melakukan pemberesan kekaya?n Yayasan yang bubar
atau dibubarkan, paling I%mbat 5 (lima) hari
terhitung sejak tanggal penunjukkan wajib

mengumumkan pembubaran | Yayasan dan proses

likudasinya dalam surat ' kabar harian berbahasa

Indonesia.——————————--————T ------------------------
(7)Likuidator atau Kurator dalam Jjangka waktu paling
-lambat- 30 (tiga puluh) hari %erhitung sejak tanggal
proses ‘likuidasi berakhir, Qajib mengumumkan hasil
likuidasi dalam surat kaéar harian berbahasa
Indonesia.——-————==—c e e
(8) Likuidator atau Kurator daiaq waktu paling lambat 7
(tujuh) hari ' terhitung seaak tanggal proses

likuidasi berakhir waji% ‘melaporkan Pembubaran

¥ayasan ‘kepada Penbifaisi--j-++csscacaasesadincancan
(9)Dalam hal laporan mengénai pembubaran Yayasan
b

sebagaimana dimaksud ayat!{B) dan pengumuman hasil
|

likuidasi sebagaimana dimaksud ayat (7) tidak
dilakukan, maka bubarnya Yay%san tidak berlaku bagi
! »

N~ |~
™~ 7
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7

pihak: katiga,-s-===sscscssiphacasadaaannsasotomnom——= t
——————— CARA PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDASI ------
---------------------- Pasal M2 A=9mmmmmmmeememmmm e

(1) Kekayaan s8isa hasil likuidasi diserahkan kepada

yayasan lain yang mempunyai maksud dan tujuan yang

sama dengan Yayasan yang bubér. -------------------

(2) Kekayaan sisa hasil 1ikui¢aéi sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dapat dise:rahkan kepada badan hukum
lain vyang melakukan kediatan yang sama dengan
Yayasan vyang bubar, apabila hal tersebut diatur

dalam Undang-undang yang beirlaku bagi badan hukum
|

tefsabil.sras s s s sSSsS sttt dsnssoSsmsssasans

(3) Dalam hal kekayaan sisa? hasil 1likuidasi tidak

! lain atau kepada badan

diserahkan kepada yayasan

hukum lain sebagaimana diﬁaksud dalam ayat (1) dan
i

ayat (2), kekayaan . tersebut diserahkan kepada

Negara dan penggunaannya %dilakukan sesuai dengan

. |}
maksud dan tujuan Yayasan yang bubar.------—--=----

(1)Hal-hal yang tidak diaturiatau belum cukup diatur
dalam. Anggaran Dasar ini a&ap diputuskan oleh Rapat
Pembina.--—-—-———-———--~-——-; ----------------------
(2) Menyimpang dari ketentuanédalam Pasal 7 ayat (4),
Fasal 13 ayat (1), dan Pa?al 24 ayat (1) Anggaran
Dasar ini mengenai . tata céra pengangkatan Pembina,
Pengurus, dan Pengawas ubtuk pertama kalinya

diangkat susunan Pembina,; bengurus, dan Pengawas

i A s
Yayasan dengan susunan sebagai berikut:------------

a. Pembina ! =————cq-c-c=maaa_- e ————————



Ketua

Tuan SLAMET MULYONO, Lahir di’,’

Kabupaten Jepara, pada tangdal satu
Desember seribu sembilan ratus enam
puluh tiga (01-12-1963), Pekerjaan
Wiraswasta, Warga Negara Indonesia,
bertempat-tinggal di Kabupaten
Jepara, Kecamatan Kembandg, Desa
Kancilan, Rukun Tetangga 004, Rukun

Warga 001, Pemegang Kartu Tanda

Anggota g Nyonya MUSFA’ ATUN, Lahir di
Kabupaten Jepara, pada tanggal empat
Februari seribu sembilan ratus enam
puluh empat (04-02-1964), Pekerjaan
Wiraswasta, Warga Negara Indonesia,
bertempattinggal di Kabupaten
Jepara, Kecamatan Kembang, Desa
Kancilan, Rukun Tetangga 004, Rukun

Warga 001, Pemegang Kartu Tanda

Anggota : Nyonya SISTYA NINGSIH, Lahir di
Jepara, pada tanggal tujuh November
seribu sembilan ratus delapan puluh
empat (07-11-1984), Pekerjaan
e Karyawan Swasta, Warga Negara
Indonesia, bertempattinggal di

Kabupaten Jepara, Kecamatan Kembang,

Desa Kancilan, Rukun Tetangga
004, Rukun Warga 001,
Pemegang Kartu Tanda Penduduk/NIK:
N
2

e 37
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b. Pengurus :

Ketua

N

r--------------____-_____; ______________

Wakil Ketua :
]

Sekretaris

Tuan LUQMAN HAKIM, Lahir di Jepara,

pada tanggal dua puluh Juni seribu
sembilan ratus delapan puluh empat
(20-06-1984), Pekerjaan Karyawan
Swasta, Warga Negara Indonesia,
bertempat-tinggal di Jepara,
Kecamatan Kembang, Desa Kancilan,
Rukun Tetangga 004, Rukun Warga
001, Pe%egang Kartu Tanda
Penduduk/NIK: 33.2008.200684.0001;-

Tuan SUMIRI, Lahir di Kabupaten

Jepara, pada tanggal lima belas
Maret seribu sembilan ratus tujuh
puluh dua (15-03-1972), Pekerjaan
Wiraswasta, Warga Negara Indonesia,
bertempat-tinggal di Jepara,
Kecamatan Kembang, Desa Kancilan,
Rukun Tetangga 004, Rukun Warga

|
001, Pe?egang Kartu Tanda

Tuan HARYONO, Lahir di Kabupaten
Jepara, pada tanggal sepuluh
Februari seribu  sembilan  ratus
tujuh puluh satu (10-02-1971),
Pekerjaan Tukang Kayu, Warga Negara
Indonesia, bertempat-tinggal di
Jepara, Kecamatan Kembang, Desa

Kancilan, Rukun Tetangga 004, Rukun
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l Bendahara

c. Pengawas :

I Ketua

Anggota

"’ il

Warga 001, Pemegang Kartu Tandar
pPenduduk/NIk: 3320141002710005;----
Nyonya ROHNANINGSIH, Lahir di
Kabupaten Jepara, pada tanggal dua
puluh dua ALril seribu sembilan
ratus Fujuh puluh dua
(22"04-1972?, Pekerjaan Wiraswasta,
Warga Nega#a Indonesia, bertempat-
tinggal di Jepara, Kecamatan
Kembang, Desa Kancilan, Rukun
Tetangga 604, Rukun Warga 001,

Pemegang Kartu Tanda Penduduk/NIK:

PR ————————— e

Tuan MMHAMPBD ZAINUDIN, lahir di
Jepara, pqda tanggal tujuh Juli
seribu semﬁilan ratus tujuh puluh
delapan 07-07-1978), Pekerjaan
Pegawai Neéeri Sipil (PNS), Warga
Negara Indénesia, bertempat-tinggal
di Jepara,EKecamatan Bangsri, Desa

Tengguli, Rukun Tetangga 009, Rukun

Warga OOIJ Pemegang Kartu Tanda

‘Tuan SUNLREO,ilahir di Jepara, pada
Tanggal sebuluh Mei seribu
sembilan ratPs enam puluh 1lima
(10—05—1965),§Pekerjaan Wiraswasta,
Warga Negafa :Indonesia, bertempat-

tinggal éi Jepara, Kecamatan




oy

), MDA uumm‘i\ P

TARIS JE

| ,//
“~ ‘:.\ /
Bangsri, Desa Banjar 'Agung, Rukunt

i Tetangga 004, Rukun Warga 005,
Pemegang Aartu Tanda Penduduk/NIK:

3320081005650013; =========m========

}
(3)Pengangkatap anggota Pembina Yayasan, anggota

Pengurus 4ayasan dan anggota Pengawas Yayasan

tersebut telah diterima oleh masing-masing Yyang
|

bersangkutan dan harus disahkan dalam Rapat Pembina

pertama kali diadakan, setelah Akta Pendirian ini

mendapat péngesahan atau didaftarkan pada instansi

yang berwenang.———-——-——=— = e e
(4)Pengurus Yayasan dan —---—==-—-—-m-memmemmmm— e e m ==
baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri dengan hak

untuk - memindahkan kekuasaan ini kepada orang lain
|

~dikuasakan = untuk memohoq bengesahan dan atau
pendaftaran{atas Anggaran Basar ini kepada instansi
yang berweﬁang dan untuk membuat pengubahan dan
atau tambaﬁan dalam bentuk yang bagaimana pun juga
yang - dip%rlukan untuk memperoleh' pengesahan
tersebut d%n untuk mengajukan serta menandatangani

|
- semua permchonan dan dokumen lainnya, untuk memilih

tempat  kedudukan dan untuk melaksanakan tindakan

lain yang mungkin diperlukan.-—-—-=—=——cemmmmmmmoeee
-------------- L ——- DEMIKIAN AKTA INT —- - mmomem
-~Dibuat dan diresmikan di Jepara pada hari dan
tanggal seperti tersebut paja awal akta ini dengan
dihadiri oleh ?aksi—saksi, yaitu: ————-memmmmmmm e
1.Tuan MOCHAMQID MUSTOFA, lahir pada tanggal sembilan

Agustus seﬂibu sembilan ratus tujuh puluh empat

N P
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(09—08—1974?, Pekerjaan Pegawai Notaris, warga
1/
|
l
|



.ggota
yasan

yang
mbina
n ini
:tansi

n hak

lain
“atau
tansi

dan
juga
sahan
ngani
milih
dakan

dan
=ngan
silan
=mpat

warga

7

Negara Indonesia, bertempat-tinggal di Semaranq,r

Kecamatan Semarang Selatan, Kelurahan Bulu Stalan,

Rukun Tetangga 01, Rukun Warga 05;-====-—--—-—======<
2.Tuan ARIF WIBOWO, Sarjana Hukum, lahir pada tanggal
dua puluh sembilan Maret seribu sembilan ratus
delapan puluh (29-03-1980), Pekerjaan Pegawai
Notaris, warga Negara Indonesia, bertempat-tinggal

di Jepara, Kecamatan Kedung, Desa Panggung, Rukun

Tetangga 004, Rukun Warga 001, ========-——-——o—c-c--
-Setelah akta ini dibacakan oleh saya, Notaris, kepada
bara penghadap dan saksi-saksi maka akta ini segera
ditandatangani oleh para penghadap, saksi-saksi dan
A e R g S S e S e S S R SR s e et e o e
-Dilangsungkan dengan tanpa perubahan.--=---=-—=----==-
-Asli akta ini telah ditandatangani dengan sempurna.--
-Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya dengan

minuta akta ini. ===————=———mmmm e
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